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ABSTRAK

Pemasaran adalah salah satu bentuk muamalah yang
diperbolehkan dalam Islam sepanjang dalam prosesnya selalu terjaga
dari hal-hal yang dilarang oleh ketentuan syariah. Berbagai macam
cara untuk memasarkan produk, salah satu nya ialah penjualan dengan
sistem konsinyasi. Konsinyasi ialah suatu perjanjian dimana salah satu
pihak yang memiliki barang menyerahkan sejumlah barangnya kepada
pihak tertentu untuk dijualkan dengan memberikan komisi. Namun
yang terjadi di Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten
Lampung Utara pemberian komisi tidak jelas atau kurang sesuai dari
kesepakatan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah
bagaimana penjualan kerupuk dengan sistem konsinyasi di Desa Ogan
Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara? dan
bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap penjualan
kerupuk dengan sistem konsinyasi di Desa Ogan Lima Kecamatan
Abung Barat Kabupaten Lampung Utara?

Jenis penelitian sini_ialah jenis' penelitian lapangan (field
research) dengan metode analisis data kualitatif-deskriptif dengan
menggunakan metode berfikir induktif. Data yang digunakan dalam
penelitian i jalah data primer dan sekunder. Adapun data primer
diperoleh langsung dari inferman yaitusnarasumber yang terdiri dari 1
pengamanat atau pemilik/barang dan 34penerima titipan barang atau
komisioner dengan metode pengumpulan’data dengan cara.observasi,
wawancarasdan dokumentasi. -

Hasil penelitian ‘ini. menunjukan bahwa akad dalam sistem
konsinyasi di Dﬂma Keca Barat Kabupaten
Lampung Utara sah men Islam dan*persentase cara pengambilan
upah sesuai hukum ekonomi syariah yang ditentukan dari pengamanat
juga sah karena kedua belah pihak telah sepakat dalam akad wakalah
bil ujrah. Namun perhitungan pengupahan sistem konsinyasi di Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara
menurut Hukum Ekonomi Syariah bertentangan dengan prinsip-
prinsip dalam Islam yaitu terdapat ketidakjelasan (gharar) dan prinsip
keadilan dalam pemberian upah.

Kata kunci : Hukum Ekonomi Syariah, Konsinyasi dan Kerupuk
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengansuka sama-suka di antara kamu. dan janganlah

kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

(QS.An-Nisa’ [4] : 29)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap Praktik Penjualan Kerupuk dengan Sistem Konsinyasi
(Studi kasus di Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat
Kabupaten Lampung Utara)”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman
dan pengertian pembaca, terlebih penulis akan menguraikan
secara singkat pengertian-pengertian istilah yang terdapat pada
judul ini adalah sebagai berikut:
1. Tinjauan
Tinjauan yaitu pemeriksaan yang teliti, penyelidikan,
kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisa dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif
untuk/memecahkan suatu persoalan.
2. A Hukum Ekonomi Syariah
Hukum ekonomi syariah yaitu seperangkat kaidah
' yang mengatur tentang aktivitas manusia di bidang produksi,
~ distribusi.dan / konsumsi dengan  mendasarkan  pada
. ketetapan-ketetapan Allah dan ketentuanRasul-Nyd.>™
3. “Kensinyasi

Inyasiyaitu suatu perjarjian dimana salah satu
pihakﬂﬂiliki b%erahkan sejumlah
barangnya kepada pihak tertentu untuk dijualkan dengan
memberikan komisi.?

Berdasarkan uraian beberapa istilah di atas, maka dapat
disimpulkan maksud dari judul ini ialah menganalisis

berdasarkan kaidah hukum ekonomi syariah mengenai praktik

! Tim Penyusunan Kamus Pusat Dan Pengembangan Bahasa ,Kamus Besar
Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1998).

2 Jaih Mubarok, et.al., Ekonomi Syariah Bagi Perguruan Tinggi Hukum
Strata / (Jakarta: Departemen Ekonomi Dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia,
2018), 3,2018.

® Staf Pengajar Akuntansi et.Al.,"Konsinyasi Dalam Perspektif Hukum
Perjanjian  Syariah,” No. 1 (2013): 89-95.” No. 1 (2013): 89-95.
Https://Ejurnal.Poliban.Ac.ld/Index.Php/Intekna/Article/Download/117/106/211

1



atau pelaksanaan penjualan kerupuk dengan sistem perjanjian
dimana salah satu pihak yang pemilik barang menyerahkan
sejumlah barang kepada pihak tertentu dengan memberikan
komisi.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di indonesia semakin
berkembang, sehingga membuat masyarakat kesulitan dalam
memasarkan barang dagangan dan mengahadapi berbagai macam
masalah, antara lain: persaingan dagangan yang sejenis,
kejenuhan pasar dan sebagainya. Perdagangan dan perniagaan
selalu dikaitkan dengan nilai-nilai moral, sehingga semua
transaksi bisnis yang bertentangan dengan kebaikan tidaklah
bersifat syariah. Sebagai contoh, setiap pedagang atau penjual
harus memberi tahu kepada pembeli bahwa barang tersebut layak
dipakai dan tidak cacat atau seandainya ada cacat pun harus
diungkapkan dengan jelas.4

. Berbagai macam cara untuk memasarkan produk salah
‘Satugmcara untuk mengatasi masalah tersebut dapat ditempuh
\dengan melakukan penjualan 'derigan, sistem konsinyasi, yaitu
benfuk kerjatsama dafam penjualan ‘produk atau barangyang
dilakukans=oleh pemilik barang atau penyalur, peda@ang atau
pemilik toko. sistem penjualan_.ini, pemilik barang
menitipkan baran nya ke ur, pedagang, atau
pemilik toko untuk dijual. Sederhananya konsinyasi dipahami
sebagai jual titip.

Pemasaran adalah salah satu bentuk muamalah yang
diperbolehkan dalam Islam sepanjang dalam prosesnya selalu
terjaga dari hal-hal yang dilarang oleh ketentuan syariah.
Sepanjang hal tersebut dapat dijamin dan penyimpangan prinsip
muamalah tidak terjadi dalam suatu transaksi dalam suatu bisnis,
maka bentuk transaksi apapun dalam pemasaran diperbolehkan.’
Hal ini pun berkaitan juga dalam Al-Qur’an pada surah berikut:

* Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: Ull Press, 2005), 14.
® Hermawan Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing,
(Bandung: Mizan Pustaka, 2008), Cet. Ke- 4, 27.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(QS.
An-Nisa’[4]: 29)

Dalam hubungan dalam penjualan konsinyasi, pihak yang
menyerahkan barang.(pemilik) disebut pengamanat (consignor).
Sedangkan pihak yang menerima ;titipan barang disebut
komisioner  (consignee).’  Pihak .‘pengamanat® (consignor)
menetapkan perjanjian mengenai penyerahan hak atas barangsdan
juga hasil penjualan¥barang-_ bérang konsinyasi. Komlsmner

h (consignee) bertanggung: jawabl terhadap barang- barang yang
“diserahkan kepadanya sampai barang-barang tersebut terjual.
Komisioner berhaks=memperoleh-wbiaya atau imbalan atas

penjualan wt. f
Sistem penjualan " konsinyasi ini sangat efektif bagi

pelaku usaha atau pemilik barang karena dapat memperluas area
pemasaran sehingga memudahkan penjualan barang tersebut.’
Tidak hanya pelaku usaha yang mendapatkan manfaat penjualan
konsinyasi tetapi penerima barang atau komisioner juga seperti
menghindari resiko atas kepemilikan barang dan menambah
produk-produk baru di warung serta menambah penghasilan dari
komisi penitipan.

® Arifin, Pokok-Pokok Akuntansi Lanjutan, (Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta, 1999), Ed. Ke- 3, Cet. Ke-1, 148.
7 Ali,"Pengamanat”, Wawancara,20 Agustus 2022.



Dalam praktik pemberian komisi yang seharusnya
persentase keuntungannya harus diketahui dan disepakati oleh
kedua pihak, pada praktiknya ketentuan komisi penjualan
kerupuk di Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten
Lampung Utara, pemilik tidak menyatakan secara jelas nilai upah
bisa ditetapkan menyusul, hanya saja ketika ditanya persentase
imbalan 10% dari total jumlah kerupuk. Jika barang tidak laku
sebagian akan dikembalikan kepada pengamanat. Tetapi ketika
barang terjual justru diberi upah dengan mengira-ngira yang jika
dihitung persentase tidak sampai 10% dari perjanjian awal.®

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penulisan ini dengan judul ”Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Penjualan
Kerupuk dengan Sistem Konsinyasi”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus dalam
~penelitian ini yaitu mengenai bagaimana tinjauan  hukum
‘ekenemi syariah terhadap praktik penjualan kerupuk dengan
sistem’ konsinyasi di Desa @gan Lima Kecamatan Abufig Barat
Kab’up_aten Lampung Otara’ Adapun sub fokus penelitian”ini
dapat ditetapkan yaitu praktik penjualan kefUpuk.dengan sistem
konsinyasi di Ogan. Lima™ Ke n Abung Barat
Kabupaten Lamp a dan injauan hukum
ekonomi syariah terhadap praktik penjualan kerupuk dengan
sistem konsinyasi di Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat
Kabupaten Lampung Utara

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik penjualan kerupuk dengan sistem
konsinyasi di Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat
Kabupaten Lampung Utara?

8 Midah. "Komisioner",Wawancara,20 Agustus 2022.
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2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap

praktik penjualan kerupuk dengan sistem konsinyasi di Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung
Utara?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah untuk:

L.

Mengetahui praktik penjualan kerupuk dengan sistem
konsinyasi di Ogan Lima Kecamatan Abung Barat
Kabupaten Lampung Utara

Mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
praktik penjualan kerupuk dengan sistem konsinyasi di Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung
Utara

F. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis ’
Pembahasan dalam penelitian ‘ini dapat menambah

" ilmu pengetahuah: ) sertal Wawasan mengeniai ,praktik

penjualan dendan  sistem” Konsinyasi dan tinjauafl hukum
~“ekenomi Syariah terhadap praktik pefjualan«keftipuk dengan

sistem inyasi‘di DesasOgan_Lima Kecamatan Abung
Barat Ka mpung

2. Secara Praktis

a. Penulis

Penelitian ini menambah wawasan penulis
mengenai praktik penjualan dengan sistem konsinyasi
dan tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik
penjualan kerupuk dengan sistem konsinyasi di Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten
Lampung Utara.Penelitian ini juga dimaksudkan sebagai
suatu syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh
gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.



b. Masyarakat
Penelitian ini menjadi acuan dan pemahaman
baru bagi masyarakat mengenai sistem konsinyasi dan
bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
praktik penjualan kerupuk dengan sistem konsinyasi di
Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten
Lampung Utara

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui

beberapa penelitian yang sudah dilakukan orang lain untuk
menghindari kesamaan dan  duplikasi dengan penelitian-
penelitian lain. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini:

1.

Karya ilmiah oleh Nor Kumala Sari, mahasiswa Program
Studi Ekonomi Islam- Fakultas-Ekonomi.dan Bisnis Islam
TAIN Palangka Raya berupa skripsi yang berjudul ‘Budaya
Pembagian Keuntungan Usaha Kue Tradisional dalam
Masyarakat Banjar di Kota Palangka Raya (Telaah Moralitas

Ekonomi Islam)” foklis |daldm ypenelitian ini Bagaimana
. kerja sama dalam~usaha Kue tradisional di®Kota Palangka
Rayam=bagaimana skema pembagian” keuntun@an yang

berkeadilan m usaha kue:tradisi dan Bagaimana
kesesuaian konomi am usaha kue dan
pembagian keutungan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.  Berdasarkan hasil penelitian  budaya
pembagian keuntungan usaha kue di Kota Palangkaraya
masih memiliki banyak kekurangan dari etika bisnis dan
nilai-nilai akhlak dalam Islam yang dapat dijadikan prinsip
utama dalam melaksanakan aktivitas bisnis yang merupakan
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syarat moral Islam adalah dengan menjaga akhlak atau
hubungan dengan Allah, manusia dan alam.’

2. Karya ilmiah oleh Mustika Indrawanti, mahasiswa Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
tahun 2018 berupa skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Praktik Konsinyasi Emas di Pegadaian
Syariah Cabang Babakan Surabaya” fokus dalam penelitian
ini Bagaimana praktek konsinyasi emas di Pegadaian
Syariah Cabang Babakan Surabaya dan bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap praktek konsinyasi emas di Pegadaian
Syariah Cabang Babakan Surabaya. metode pengambilan
data penelitian ini dengan cara wawancara dan studi
dokumentasi di Pegadaian Syariah cabang Babakan
Surabaya yang selanjutnya dianalis menggunakan teknik
deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif. Berdasarkan
hasil /penelitian praktik konsinyasi .emas di Pegadaian
Syariah cabang Babakan Surabaya merupakan layanan titip
jual di Pegadaian Syariah dengan akad mudharabah yang
mana ‘nasabah menitipkan _emasnya kepada pegadaaian

* ‘syariah untuk dijudlkan déhgan bagi hasil keuritungan 1%
untuksnasabah”dan 2% ‘untuk Pegadaian Syaridh.” Emas
masabah yang telah terjual akan-diganti.em@s yang baru
dengan dan berat yang sa mun berbeda nomor
seri ole syaria cara memesankan ke
produsen emas PT Antam. Praktik konsinyasi emas di
Pegadaian Syariah tersebut tidak memenuhi syarat akad
mudharabah karena dalam prakteknya, pegadaian hanya
menjadi perantara atau simsar dalam transaksi penjualan
emas bukan sebagai pengelolanya. Adapun praktik
konsinyasi itu lebih sesuai menggunakan akad ijarah.'

® Nor Kumala Sari, Budaya Pembagian Keuntungan Usaha Kue Tradisional
Dalam Masyarakat Banjar Di Kota Palangka Raya:(Telaah Moralitas Ekonomi
Islam), (Skripsi, Studi Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya, 2020).

19 Mustika Indrawanti , Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Konsinyasi
Emas Di Pegadaian Syariah Cabang Babakan Surabaya, (Skripsi, Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel ,2018).



3. Karya lImiah Oleh Ikfa Aelulu Anisatul Ummah, mahasiswa
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Hukum
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
2018 berupa skripsi yang berjudul “Jual Beli Kue Kering
dengan Sistem Konsinyasi dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di UD Sri Rejeki Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas)“ fokus dalam penelitian ini
bagaimana praktek jual beli kue kering dengan sistem
konsinyasi di UD Sri Rejeki Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap praktik jual beli kue Kkering dengan sistem
konsinyasi di UD Sri Rejeki Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah dengan metode pendekatan kualitatif
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian Praktek jual beli
kue kering yang terjadi 'di UD Sri Rejeki ialah, dengan
menggunakan sistem konsinyasi yakni transaksi jual beli kue
kering antara sales, dengan pemilik toko yang adasdi

“perkotaan dan di wardng desa. Rara sales itusmenawarkan
_"k_ue kering. yang berbagai macam dengan mémbawa_sampel
“untlikedititipkan di toko tersebut. Ketika_terjadi®transaksi
yakni dala I jual beliKue ing dengan sistem
konsinyas! a jian ‘ter uluantara si sales
dengan pemilik toko. Sistem pembayarannya adalah sesuai
dengan barang yang terjual yang tidak terjual akan kembali
ke pengusahanya sehingga. Dengan system ini maka pemilik
produk tidak langsung menerima pembayaran dari toko
melainkan sementara hanya dititipkan, jika kemudian ada
konsumen yang membeli produknya maka baru pembayaran
dilakukan sejumlah banyaknya produk yang terjual. Akan
tetapi jumlah tersebut tidak diketahui. Padahal setiap harinya
harus mengeluarkan uang untuk membeli bahan-bahan
membuat kue dan menggaji para karyawannya. Hal inilah
yang sering kali membuat pengusaha mengalami kerugian
karena jumlah yang dipesan atau dibeli belum diketahui.
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Dan Praktik jual beli kue kering dengan sistem konsinyasi
menurut hukum Islam diperbolehkan karena pada dasarnya
sistem konsinyasi adalah praktek titipan barang penjualan
dengan pemberian komisi atau ujrah, sehingga praktek
konsinyasi termasuk akad ijarah atau akad wakalah bil
ujrah.*

4. Karya ilmiah olen Windarti, mahasiswa Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Ponogoro
berupa skripsi yang berjudul” Perspektif Hukum Islam
terhadap Praktik Konsinyasi di Kantin Pondok Pesantren
Hudatul Muna Dua Kabupaten Ponorogo ” fokus dalam
penelitian ini Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap
praktik akad konsinyasi di Kantin Pondok Pesantren Hudatul
Muna Dua Kabupaten Ponorogo dan Bagaimana perspektif
hukum Islam terhadap praktik pengupahan konsinyasi di
Kantin Pondok Pesantren Hudatul Muna Dua Kabupaten
Ponorogo. penelitian-ini‘menggunakan pendekatan kualitatif
dan Pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penélitian

“'Akad praktik korsinyasi®di Kantin Pondok” Pesantren

Hudatul Muna Dua Kabupaten' Ponorogo adalahdtermasuk
akad.wakalah bil ujrah dan akadnya sah.meéntrut hukum
Islam ki edua.belah pihak t epakat, tetapi kurang
sesuai” de ip etik am. Dan pengupahan
dalam praktik konsinyasi di Kantin Pondok Pesantren
Hudatul Muna Dua Kabupaten Ponorogo sesuai dengan
hukum Islam karena sepakat dengan ketentuan pengupahan
yang ditentukan ketika akad, tetapi kurang sesuai dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam etika bisnis."

1 |kfa Aelulu Anisatul Ummah, Jual Beli Kue Kering Dengan Sistem
Konsinyasi Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di UD Sri Rejeki Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas), (Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
IAIN Purwokerto, 2018).

12 Windarti, Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktik Konsinyasi Di
Kantin Pondok Pesantren Hudatul Muna Dua Kabupaten Ponorogo, (Skripsi,
Program Studi Hukum Ekononi Syariah IAIN Ponorogo, 2020).
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Dari beberapa penelitian diatas maka terdapat persamaan
dari karya ilmiah ini dengan yang penyusun bahas yaitu sama-
sama membahas tentang konsinyasi dan perbedaan terletak pada
objek penelitian, masalah dan lokasi penelitian. Dengan ini
penulis mengambil judul Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Praktik Penjualan Kerupuk Dengan Sistem Konsinyasi

H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada umumnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'®
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis. Adapun penggunaan
metode atau cara-cara yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan (Field Research) yaitu penelitian langsung
dari responden dengan tujuan untuk memperolehpdafa
atau informasi‘ aklirat| sécara langsung kepada subjek
. Yangibersangkutan. S
b.™Sifat-Penélitian .
itiansini bersifat iptif analisis, dengan
bertmendesk% penafsiran data

serta menggambarkan secara umum objek yang diteliti.

2. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Data primer ialah data yang diperoleh langsung
dari informan yaitu narasumber atau objek yang diteliti
melalui wawancara. Dengan narasumber yang terdiri
dari 1 pengamanat atau pemilik barang dan 3 penerima
titipan barang atau komisioner.

13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Alfabeta:
Bandung,2015), 2.
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b. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh dan
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah
ada (peneliti sebagai tangan kedua).'* Data sekunder
yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari Al-
Qur’an, hadist, buku-buku serta jurnal yang relevan,
untuk mendukung data primer.

3. Metode pengumpulan data
a. Observasi
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan
sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan
data.” Adapun langkah-langkah dalam observasi yang
telah dilaksanakan adalah :
1) . Persiapan.. kelapangan dengan  melakukan
pendekatan kepada pemilik barang .atau pelaku
usaha dan penerima barang atau komisioner di
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat _Kecarh'atan
_ Abungl" IBaratd \guna  memperfaficar  dan
-, mempermudah proses pengumpulan datad
2) Membuat hasil pengamatan yamgetércatat dalam
mentasi tertulis mengetahui keadaan
%monogr%ograﬁs Ogan Lima
Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung
Utara.
3) Membuat kesimpulan hasil observasi yang telah
diperoleh dan mendiskusikan hasil tersebut dengan
responden.

% Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 58.
5 bid., 58.



12

Observasi merupakan pengamatan langsung
dengan menggunakan penglihatan serta pendengaran
dengan tujuan agar penulis dapat mengetahui
bagaimana praktik penjualan kerupuk dengan sistem
konsinyasi dan penanggungan resiko di Ogan Lima
Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara
adalah suatu proses interaksi antara pewawancara dan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai
melalui komunikasi langsung.’® Metode ini bertujuan
untuk memperoleh data yang akurat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dengan menggunakan. pencatatan yang bersumber dari
wawancara. Dengan metode ini  penulis bisa
mendapatkan bukti terkait dilapangan. =

4. Metode pengelolaan data [ &
) Metode pengelolaan data ialah« suatu proSes
‘memperoleh data dengan mengumpulkan_dataspfimer dan

data sekun njadirsatu, langkah- h yang dilakukan
adalah sebag 3

a. Pemeriksaan data (Edltmg)

Editing yaitu melakukan pengecekan atau
pengoreksian data yang telah dikumpulkan sebelumnya
apakah sudah cukup lengkap dan benar.

b. Sistematisasi data ( Systematizing)

Systematizing yaitu menempatkan data menurut

sistematika batasan berdasarkan urutan masalah.

6 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2017).
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5. Metode analisis data

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka selanjutnya
menganalisis data sesuai permasalahannya. Dalam analisis
data ini bersifat kualitatif dimana pengumpulan data didapati
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
tujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian. Dengan ini penelitian menghasilkan data
deskriptif yang dikaji dengan menggunakan pola pikir
induktif. Pola pikir ini sering digunakan untuk mencapai
kesimpulan logis.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini digunakan untuk
mengetahui alur pembahasan skripsi agar mempermudah dalam
memahami penulisan. Adapun sistematika tersebut adalah
sebagai berikut:
1. . BAB'| PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah,
“tujuan penelitian, hmanfadt" penelitian, kajian" penelitian
terdahulu yang' relevan, metode penelitian dan siétematika
pembahasan o
2. BABII ASAN TEORI
a isi landa yaitu bagian pertama
membahas mengenai akad wakalah bil ujrah, dasar hukum
wakalah bil ujrah, rukun dan syarat wakalah bil ujrah dan
berakhirnya akad wakalah bil ujrah. Yang kedua membahas
mengenai penjualan dengan sistem konsinyasi yaitu
mengenai penjualan, konsinyasi, penjualan konsinyasi,
karakteristik penjualan konsinyasi, hak dan kewajiban
pengamanat, hak dan kewajiban komisioner, sistem operasi
penjualan konsinyasi dan keuntungan penjualan konsinyasi.
3. BAB Il DESKRIPSI TEMPAT PENELITIAN
Bab ini berisi tentang deskripsi tempat penelitian
yaitu gambaran umum di Desa Ogan Lima Kecamatan
Abung Barat Kabupaten Lampung Utara dan Penjualan
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Kerupuk dengan Sistem Konsinyasi di Ogan Lima
Kecamatan Abung Barat.
BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Bab ini berisi tentang analisis data mengenai praktik
penjualan kerupuk dengan sistem konsinyasi di Ogan Lima
Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara dan
tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik penjualan
kerupuk dengan sistem konsinyasi di Ogan Lima Kecamatan
Abung Barat Kabupaten Lampung Utara
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang penutup yang mencakup
kesimpulan dan rekomendasi




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Wakalah Bil Ujrah
Pengertian wakalah bil ujrah

1.

Wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan

yang berarti menyerahkan atau mewakilkan urusan. Secara
bahasa, wakalah berarti perlindungan (al-hifz), penyerahan
(at-tafwid) atau memberikan kuasa.'” Sehingga wakalah bisa
diartikan pelimpahan kekuasaan kepada orang lain untuk
mengerjakan sesuatu yang dapat diwakilkan. Beberapa
ulama berpendapat mengenai pengertian wakalah antara lain
sebagai berikut™® :

a.

Imam Tagiy Al-Din Abu Bakr Ibn Muhammad al-
Husaini berpendapat bahwa wakalah merupakan
menyerahkan suatu pekerjaan yang dapat diwakilkan
kepada orang lain agar dikelola serta dijaga semasa
hidupnya. )
Hashi Ash-Shiddigie _berpendapat bahwagmwakalah
merupakan Akad penj/erahan kekuasaan dimana pada
akad itu “seseorang menunjuk _erang lain’ sebagai
gantinya untuk bertindak. g

ul anafiyah _ber bahwa wakalah
merupa ilihnya ng untuk berada pada
posisi tertentu dalam melakukan tasharruf atau
menyerahkan tasharruf kepada wakil.

Ulama Malikiyyah, Syafi'iyyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa wakalah merupakan suatu kegiatan
penyerahan seseorang terhadap sesuatu perbuatan yang
dapat diwakilkan dimana seseorang tersebut berhak
melakukan sesuatu tersebut semasa hidupnya.

' Hariman Surya Siregar Dan Koko Khoerudin ,Figih Muamalah Teori

Dan Implementasi (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2019), 22.

8 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Dan Sapiudin Shidig, Figh

Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012) ,187.

15
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Dalam wakalah penerima kuasa (wakil) boleh
menerima komisi (al-ujur)®, wakalah dengan imbalan
disebut dengan wakalah bil ujrah, bersifat mengikat tidak
boleh dibatalkan secara sepihak.”’ Dapat dipahami bahwa
Wakalah bil ujrah ialah akad pemberian kuasa oleh pihak
pertama (muwakkil) kepada pihak kedua (wakil) untuk
melakukan sesuatu dengan syarat-syarat tertentu dengan
memberikan komisi atau upah.

2. Dasar hukum wakalah bil ujrah
a. Al-Qur’an
Dasar hukum wakalah bil ujrah tertulis dalam
firman Allah Swt antara lain sebagai berikut :
1) Surah An-Nisa [4]: 58

e
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“Sesungguhnya_-Allah menyuruh kamu

kan. aman yang berhak
m yuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.” (QS.An-Nisa

[4]:58)

1 Wirdiyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta:
Kencana, Cet.1,2005),121, n.d.

2 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Dan Sapiudin Shidig, Figh
Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012)187.



2) Surah Al-Bagarah [2]: 283
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan
bermu‘amalah tidak.secara tunai) sedang kamu
tidak memperolen  seorang = penulis, Maka
hendaklah ada barang.tanggungan-yang dipegang
(oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian
kamu mempencayai, sebagian yang lain, Maka
hendaklah ' yangs ‘dipercayai ity menupaikan
amanatnya (hutangnya) .~dan hendaklah ia

" bertakwa kepada AllahnTuhannya; dan janganlah
ﬂra saks%nyikan persaksian.
dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa

hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan. ” (QS. Al-Bagarah [2]: 283)

3) Surah Al-Ma’ 1dah [5]: 2
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
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tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”
(QS.Al-Ma’idah [5]: 2)

4) Surah Al-Ma’idah [5]: 1

1
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“Hai  orang-orang yang  beriman,
penuhilah agad-agad itu..Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali..yang akan..dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) ‘dengan tidak
menghalalkan jperbufu ketika kamu /sedang
mengerjakam | _hajis "\ Sesungguhinya _Allah
menetapkan  hukum-hukum_.+“menurutg®yang
dikehendaki-Nya.”(QS.Al=Mai’dah T5]: 1)

A iphart ARG wakalah bil ujrah

diperbolehkan oleh Allah Swt, sebab tolong menolong
sesama sangat dianjurkan dan setiap orang wajib
melaksanakan apa yang diamanatkan padanya.

Hadist
Adapun hadist yang berhubungan dengan akad
wakalah bil ujrah adalah hadist yang diriwayatkan oleh

1) HR. al-Bukhari dari 'Urwah
Gl G850 Ge §5iaad (AN Gl (B 3302
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"Ali bin Abdullah menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Syabib
bin Ghargcdah menceritakan kepada kami, ia
berkata: salta mendengar penduduk bercerita
tentang 'Urwah, bahwa Nabi s.a.w. memberikan
uang satu dinar kepadanya agar dibelikan seekor
kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut
ia membeli dua ekor kambing, kemudian ia jual
satu ekor dengan harga satu dinar. la pulang
membawa satu dinar dan satu ekor kambing. Nabi
saw. mendoakannya dengan keberkatan dalam jual
belinya. Seandainya 'Urwah membeli debu tanah
pun, ia pastl beruntung nel :

2) HR.al- Bukharl darl al Sa'idi ra 4

dfca:\.\.n\ d\ﬁ e ) ua.a) qusl.m.\\m@\
)\A)?Su /“\L;m&ﬂd}u)
‘M\ L;ug_a\ﬁl:aéc
auls

"Diriwayatkan dari Abu Humaid al-Sa'idi
r.a., ia berkata: Rasulullah s.a.w. mengangkat
seorang laki-laki dari suku Asd bernama Ibn
Lutbiyah sebagai amil (petugas) untuk menarik
zakat dari Bani Sulaim; ketika pulang (dari tugas
tersebut), Rasulullah memeriksanya.”*

ZFatwa DSN-MUIL ‘Akad Wakalah Bil Ujrah’ Dsnmui.or.ld,
2017,Https://Dsnmui.or.ld/Kategori/Fatwa/Page/4/,” no. 19

22 1hi

1bid,2.



3) HR. Muttafaq 'A|?.ih dari Ibn al-Sa'di al-Maliki
Claxill 08 FSIA Coanldl Gl ) dinds 03 Ll B2
gyMMﬁﬂ;&j%ﬁﬁm;ya
Lra\ﬁ g_ulas\uh d\ssmud.u;\.u\ g_ﬂsscdbuu

gu}d\}ur_ \‘:me\dyjq@_c‘_g;«_\lm

A_Ac.m\‘_;man\ ddujédm ‘Jjad.mg_ahs ‘:_dm

dmjdﬁdmu\)r_wmu.&m\ \q\ eL.UAJ\j

"Diriwayatkan dari Busr bin Sa'id bahwa

Ibn  Sa'diy al-Maliki  berkata: Umar

mempekerjakan saya untuk mengambil sedekah

(zakat). Setelah selesai dan sesudah saya

menyerahkan zakat kepadanya, Umar

memerintahkan agar saya diberi imbalan (fee).

Saya berkata: saya bekerja hanya karena Allah.

(Umar menjawab: Ambillah apa yang aku beri;

saya pernah bekerja (seperti kamu)rpada masa

Rasul, lalu beliau memberiku imbalan; saya pun

berkata | "s;'epertl apa yang kamu ~ katakan.

Kemudian®Rasul bersabda kepada saya: Apat;ula

kamu diberi sesuatu tanpa kamt mintagnfiakanlah
(terimalah) dan bersedekahlah. "

Darlﬁadis—hadi!ersebut pada dasarnya

Rasulullah  dalam  kehidupan sehari-hari  telah
mewakilkan orang lain untuk berbagai urusan seperti
membayar hutang, mewakilkan penetapan had dan
membayarnya, mewakilkan urusan unta, membagi
kandang, dan lain-lain.
c. Ijma

Para ulama bersepakat atas dibolehkannya
wakalah. Mereka bahkan ada yang cenderung
mensunahkannya dengan alasan bahwa hal tersebut

2 bid,3.
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tersebut termasuk jenis fa’awun atau tolong menolong
atas dasar kebajikan.
d. Kaidah fikih
"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”?*

3. Rukun dan syarat wakalah bil ujrah
Dalam wakalah bil ujrah rukun dan syarat harus
dipenuhi sebab untuk mempengaruhi suatu akad pada akad
wakalah bil ujrah perlu adanya rukun dan syarat agar akad
wakalah bil ujrah yang dilaksanakan sesuai dengan Islam,
adapun rukun dan syarat akad wakalah bil ujrah antara lain
sebagai berikut:
a. Muwakkil dan Wakil
Muwakkil ialah orang yang memberi kuasa
dengan syarat.boleh berupa orang atau dipersamakan
dengan orang baik berbadan hukum atau tidak berbadan
hukum yang berdasarkan UU yang berlaku, muwakkil
harus cakap _hukum. Pihak wakil ketika menjalafkan
pekerjaan yanghtelahd@iwakilkan oleh/muwakkil akan
menjadi “tanggung  jawab ‘wakil, bégitu puld dengan
adanya—kegagalan wakil disaat menjalankan kuasa
ters karena. diluar™ kek wakil maka akan
menj ng jawa il
b. Muwakkal fih atau objek akad yang diwakilkan
Syarat objek akad yang bisa diwakilkan ialah
semua pekerjaan yang menurut syara’ boleh untuk
diwakilkan kepada orang lain seperti dalam jual beli,
hibah, wasiat dan sebagainya. Namun dalam ibadah
seperti shalat dan puasa tidak dapat diwakilkan dan
digantikan, sedangkan pengurusan jenazah dapat
diwakilkan kepada orang lain.”®

2% A, Djazuli, Kaidah Kaidah Figh (Jakarta: Kencana, 2019), 127.

% Taufiq Rahman, Figih Muamalah Kontemporer (Jawa Timur: Academia
Publication. 2021), 223.

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah. 2015),19.
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c. Sighat

Sighat ialah suatu perjanjian antar pemberi
kuasa dengan penerima kuasa. Sighat atau perbuatan
yang menunjukkan terjadinya akad berupa ijab dan
kabul.?’ Dalam akad wakalah bil ujrah harus
dinyatakan secara jelas dan tegas dapat dimengerti oleh
kedua belah pihak yang berakad sighat dapat dilakukan
dengan tulisan atau lisan.

d. Upah (fee)

Upah diberikan sesuai kesepakatan kedua belah
pihak, upah boleh berupa uang atau barang yang boleh
dimanfaatkan menurut syariah dan UU. Upah yang
diberikan harus jelas dari segi kualitas dan kuantitasnya
begitu juga dengan angka dan nominalnya dapat
diketahui oleh kedua belah pihak agar tidak ada pihak
yang dapat dirugikan ketikamelakukan akad.?

Adapun syarat-syarat upah menurut Tagiyuddin An-

. Nabhani: memberikan Kkriteria sebagai berikut:
a, Upah hendaklah jelas dengan bukti ‘dan ciri yang bisa
menghilangkan ketidak jelasan dan disebutkan besar

_danbentu upah. .

b ™dpah_hdrus dibayarkan sesegera-mungkinsafau sesuai
denga u yang telah ditentu lam akad.

c. Upa isa dima el pekerja untuk
memenuhi kebutuhan kehidupannya dan keluarganya
(baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa).

d. Upah yang dberikan harus sesuai dan berharga. Maksud
dari sesuai ialah sesuai dengan kesepakatan bersama,
tidak dikurangi dan tidak ditambahi. Upah harus sesuai
dengan pekerjaan yang telah dikerjakan tidaklah tepat
jika pekerjaan yang diberikan banyak dan beraneka
ragam jenisnya. Sedangkan, upah yang diberikan tidak
seimbang .

2" Mardani, Figih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 73.
% Fatwa DSN-MUI, "Akad Wakalah Bil Ujrah” Dsnmui.or.ld,
2017,Https://Dsnmui.or.ld/Kategori/Fatwa/Page/4/.
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e. Upah vyang diberikan harus bisa dipastikan
kehalalannya, artinya barang-barang tersebut bukanlah
barang curian, rampasan, penipuan atau sejenisnya.

f. Barang pengganti upah yang diberikan tidak cacat.?’

4. Berakhirnya akad Wakalah bil ujrah
Adapun yang membuat akad wakalah bil ujrah
berakhir ialah sebagai berikut:

a. Kedua belah pihak membatalkan ikatan kontrak,
kapanpun mereka menghendakinya sehingga pemberi
kuasa (muwakkil) dapat mencabut wakalahnya kepada
penerima kuasa (wakil) ataupun penerima kuasa (wakil)
dapat pula mengundurkan diri dalam wakalahnya.

b. Pemberi kuasa (muwakkil) meninggal dunia, maka akad
wakalah berakhir.

c. Berakhirnya waktu dan-kesempatan.

d. Tujuan yang terdapat pada wakalah telah terlaksanakan.
Sebab berakhirnya akad wakalah bil ujrah apabila
sudah tercapainya atau _diselesaikan tugas perwakllan
dari'pemberi kuasa

B. Penjtialan.dengan Sistem Konsinyasi

1. Penjual
penjualNAssauri, Penjualan
ialah kegiatan manusia yang mengarahkan untuk memenuhi
dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses
pertukaran. Sedangkan menurut Prasojo  Penjualan
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mencari pembeli,
mempengaruhi serta memberikan petunjuk agar pembeli
dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang

% Tagiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif
Perspektif Hukum Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2011), 89.

30 Dewi, Wirdaningsih Dan Barlinti, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2005), 50.
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ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga
yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.*

Persaingan usaha yang semakin ketat banyak
masyarakat melakukan penjualan agar dapat memperluas
produk mereka. Pada umumnya penjualan dibagi menjadi
tiga yaitu penjualan tunai, penjualan cicilan dan penjualan
konsinyasi. Penjualan tunai adalah penjualan yang
mengharuskan para pembeli untuk melakukan pembayaran
terlebih dahulu sebelum barang yang diinginkan diserahkan
olen penjual kepada pembeli. Penjualan kredit (cicilan)
adalah penjualan yang dilakukan dengan cara pembeli
melakukan pembayaran sebagian harga atas barang yang
dibeli kemudian sebagiannya lagi dibayarkan dengan cara
angsuran atau cicilan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh penjual. Penjualan konsinyasi (titip jual)
adalah penjualan ;dengan cara-menitipkan barang kepada
pihak lain untuk dijual kepada para konsumen.

Dalam praktiknya penjualan dipengaruhi oleh :

a, Kondisi dan keghlian menjual

Penjual Hairus maimpu meyakinkanpembeliagar
_ dapat. tercapai sasaran’ penjualan yang diinginkan.
“Renjual juga harus memahami-Karaktekistik™ produk,
harga serta syarat.dala jualan produk yang
ditav% dalam r%n, pengantaran,
garansi, dan pelayanan purna jual.
b. Kondisi pasar
Faktor dalam kondisi pasar yang perlu
diperhatikan ialah kelompok pembeli, jenis pasar, daya
beli, segmen pasar, frekuensi pembelian, keinginan
serta kebutuhan. Hal ini perlu diperhatikan sebab pasar
sendiri merupakan tempat yang menjadi sasaran dalam
penjualan.

3! Enny Istanti, Bramastyo Kusumo, Indah Noviandari, "IMPLEMENTASI

HARGA, KUALITAS PELAYANAN DAN PEMBELIAN BERULANG PADA
PENJUALAN PRODUK GAMIS AFIFATHIN",Ekonomika45, VVol.8 No.1 (2020): 1-
10. Http://Eprints.Ubhara.Ac.1d/Id/Eprint/726



25

c. Modal
Dalam memperkenalkan produk, penjual harus
mempersiapkan sarana yang dapat mempermudah
dalam mengenalkan produk kepada pembeli, seperti alat
transportasi, usaha promosi, tempat peragaan dalam
mengenalkan produk dan lain sebagainya, dimana hal
tersebut dikenal sebagai modal.
d. Kondisi organisasi perusahaan
Penjual dapat memastikan bahwa segala
permasalahan dalam organisasi dapat diatasi dan
ditangani sehingga tidak mengganggu kegiatan
penjualan.
e. Faktor lainnya
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
penjualan yaitu seperti periklanan, pemberian hadiah,
seérta peragaan -kampanye.*

2./ Konsinyasi
Menurut Hadori Yunus dan’ Harnanto konsmya5|
. yaitu perjanjian dlmana adanya komisi yang diberikan oleh
pemilik.barang™ kepada plhak yang mampu menjualkan
“Sejumlah barang (tertentu).* . :
inyasiwyaitu suatu perjanjian dimana salah satu
pihak ™y iliki- b enyerahkan sejumlah
barangnya kepada pihak tertentu untuk dijualkan dengan
memberikan komisi keuntungan penjualan konsinyasi.*
Dengan kata lain, kerjasama konsinyasi ialah menyerahkan
stok barang atau investaris kepada pihak yang dititipi,
namun tidak membelinya secara langsung (jual titip).

%2 Dian Cahyana,Nurul Isnaini,Carmidah,"Mekanisme Penjualan Produk
Dengan Sistem Konsinyasi Pada Pelaku Usaha Keripik Singkong Di Desa Sendang
Agung Bandar Mataram" CEMERLANG : Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Bisnis
Vol.3, No.2 (2023): 01-07, Https://Prin.or.1d.

% Nanu Hasanuh, Heikal Muhammad Zakaria, Sri Suartini, Pokok-Pokok
Akuntansi Keuangan Lanjuatan /, (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2017),44.

3 staf Pengajar Akuntansi et.Al.,"Konsinyasi Dalam Perspektif Hukum
Perjanjian Syariah,"” No. 1 (2013): 89-95.
Https://Ejurnal.Poliban.Ac.ld/Index.Php/Intekna/Article/Download/117/106/211
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3. Penjualan Konsinyasi

Penjualan konsinyasi ialah suatu jenis penjualan
dengan cara menitipkan barang dagangan kepada pihak lain
untuk dijualkan. Hak milik barang, tetap masih pada
pemilik barang sampai barang tersebut terjual. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penjualan
konsinyasi disebut juga dengan penjualan titipan, kegiatan
penitipan barang dagangan kepada agen atau orang untuk
dijualkan dengan pembayaran dikemudian (jual titipan).®

Dalam penjualan konsinyasi, pemilik barang disebut
dengan pengamanat (consignor) dan pihak yang dititipkan
barang disebut dengan komisioner (consignee), komisioner
wajib melindungi keamanan dan keselamatan barang
sedangkan barang yang dititipkan disebut barang konsinyasi.

Karakteristik Penjualan Konsinyasi

Dalam transaksi . konsinyasi terdapat perbedaan
dengan transaksi penjualan biasa. Adapun karakteristik dari
penjualan’ konsinyasi sekallgus menjadi pembeda dengan

, penjualan biasa, yaitu: |
a Barang konsinyasi® dalam persedlaannya tidake'boleh

Sdiperhitungkan oleh komisioner~dikarenakan barang
konsinyasi_hak miliknya«tetap_ditangan pengamanat.
Jadi%tetap m%ﬁérang konsinyasi
dalam persediaanya.

b. Tidak diperkenankan melakukan pengakuan atas biaya
pengiriman sebagai timbulnya pendapatan untuk kedua
pihak selama barang belum terjual.

c. Seluruh biaya yang terkait dengan barang konsinyasi
secara keseluruhan ialah kewajiban pengamanat atau
consignee sampai barang itu terjual. Kecuali ada
ketentuan lain dalam sebuah perjanjian.

d. Komisioner wajib menjaga keamanan dan keselamatan
barang konsinyasi. Maka dari itu pencatatan terkait

% pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:

PT. Gramedia Pusat Utama, 2018), 127.
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barang konsinyasi harus jelas dan tertib sampai barang
terjual.®

5. Hak dan Kewajiban Pengamanat
a. Hak pengamanat
Adapun hak pengamanat antara lain sebagai
berikut :

1) Pengamanat berhak mendapatkan kepastian bahwa
barang yang diterima dirawat dan dilindungi
dengan baik sesuai dengan sifat barang dan kondisi
konsinyasi.

2) Pengamanat berhak menerima laporan secara
berkala mengenai barang komisi yang diserahkan
kepada pihak komisioner.

b. Kewajiban pengamanat
Sedangkan kewajiban yang harus dilakukan
oleh komisioner yaitu :

1) Pengamanat wajib mengganti semua beban-beban
komisioner yang_, berkaitan dengan bérang

_ konsinyasiy | @ ~
-, 2). Pengamanat “wajib “memeriksa dam_menjamin
e bahwa barang yang dikirimnya.dalam¥ Kondisi baik
wajib. mengganti enukar jika ternyata
ang ter% yang kesalahanya
dari pengamanat.

3) Pengamanat wajib membayar komisi atas

penjualan konsinyasi kepada pihak kominisioer.

6. Hak dan Kewajiban Komisioner
a. Hak komisioner
Adapun hak komisioner antara lain sebagai
berikut :
1) Komisioner berhak untuk mendapatkan komisi.

% Maria Martini, Evaluasii Pencatatan Penjualann Konsinyasi Bagi
Pengamanat Dan Komisioner, (Skripsi, Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma
2007)
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2) Komisioner berhak memperoleh penggantian biaya
atas pengeluaran yang dikeluarkan untuk menjual
barang titipan seperti pengangkutan, asuransi,
pajak dan lain sebagainya.

3) Komisioner diberikan hak untuk mendapatkan
jaminan (garansi) terhadap kualitas barang yang
dijual.

b. Kewajiban komisioner

Sedangkan kewajiban yang harus dilakukan
oleh komisioner yaitu :

1) Komisioner wajib menjaga keamanan serta
keselamatan barang dari pengamanat.

2) Komisioner ~wajib mematuhi dan berusaha
semaksimal mungkin untuk menjual barang-barang
milik pengamanat.

3) /Komisioner - wajib .memisahkan barang-barang
konsinyasi dengan barang-barang lainnya, baik
dari segi fisik maupun administratif.

4) Komisioner wajib membuat laporan tentang barahé
yang diterirﬁa—, yan@ berhasil dijual, dan yang
dikembalikan.* = ' V4

Beberapa. kewajiban-tersebut, komisioner juga
dibew atau anamanat untuk
mengumpulkan®atau menefima uang hasil penjualan
barang konsinyasi. Setelah uang dikumpulkan dan
melakukan penyesuaian terhadap biaya-biaya yang

telah dikeluarkan olehnya, uang hasil penjualan baru
disetorkan kepada pengamat.

Jika komisioner lebih dulu mengeluarkan
sejumlah uang untuk membayar biaya-biaya yang
berhubungan dengan barang konsinyasi, maka

% Trivena dkk, “Sistem Penjualan Konsinyasi Guna Meningkatkan Potensi

Penjualan Dan Kelancaran Pembayaran Pada Umkm Di Kota Malang”, 227-36,
http://j-adbis.polinema.ac.id/index.php/adbis/article/download/148/136
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komisioner berhak untuk meminta ganti atas
pengeluaran uang tersebut.

7. Sistem operasi penjualan konsinyasi
Dalam melaksanaan penjualan konsinyasi, pengamat
dan komisioner harus membuat kontrak perjanjian terlebih
dahulu. Adapun dari isi kontrak perjanjian tersebut, antara
lain:

a. Beban-beban pengeluaran komisioner yang akan
ditanggung oleh pengamat. Misalnya seperti beban
pengangkutan, beban reparasi, beban kuli, beban sewa
gudang dan lain sebagainya.

b. Kebijaksanaan harga jual dan syarat kredit yang harus
dijalankan oleh komisioner atas instruksi dari
pengamat.

c. Komisi atau-keuntungan yang .akan diberikan oleh
pengamat kepada komisioner.

d. Laporan pertanggungjawaban oleh komisioner kepada
pengamat yang dilakukan secara berkala atas ba"réng-
barang yang sudah terjual dan‘ pengiriman” uang hasil

) penjualan tersebut.™ P
e After sales servis (garansi) yang harus dltanggung oleh
pen t atas, barang=bara g telah dijual oleh
komi

f. Hal-hal yang lainnya yang dianggap penting oleh kedua

belah pihak.*

8. Keuntungan Penjualan Konsinyasi
Penjualan barang konsinyasi tidak sepenuhnya
berjalan dengan lancar, karena kemungkinan adanya
penurunan daya beli konsumen terhadap barang-barang
konsinyasi yang berakibat belum seluruhnya barang
konsinyasi yang berhasil dijual oleh pihak komisioner.

% Utoyo Widayat, Akuntansi Keuangan Lanjutan: Ikhtisar Teori Dan Soal
(Jakarta: LPPE Ul, 1999), Ed. Revisi, 126-127.
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Namun ada beberapa manfaat penjualan konsinyasi bagi
pihak pengamanat (consignor) dan komisioner (consignee).
Manfaat  penjualan  konsinyasi  bagi  pihak
pengamanat/konsinyor adalah :
a. Memperluas area pemasaran
Konsinyasi merupakan suatu cara untuk lebih
memperluas pasaran yang dapat dijamin oleh seorang
produsen, pabrikan atau distributor, terutama apabila:

1) Barang-barang yang bersangkutan baru
diperkenalkan

2) Permintaan produk tidak menentu dan belum
terkenal.

3) Harga barang menjadi mahal dan membutuhkan
investasi yang cukup besar bagi pihak dealer
apabila ia harus membeli barang-barang yang
bersangkutan.

bi. Mengendalikan harga jual produk
Harga barang yang bersangkutan tetap dapat
dikontrol oleh_ pengamapat, hal ini disebabkaﬁ
kepemilikan atash bararg Mtersebut masih ditangan
g pengamanat sehingga harga masih dapat dijangkaij oleh
kensumen: _—
c. Menur biaya penyimp dan pengiriman
produk.
Manfaat penjualan konsinyasi bagi pihak komisioner adalah

a. Menghindari resiko atas kepemilikan barang
b. Memperkecil modal kerja. *

Menurut Sabeni, komisioner lebih menguntungkan
dengan cara penjualan konsinyasi karena alasan-alasan
sebagai berikut:

a. Komisioner tidak dibebani resiko menanggung kerugian
bila gagal dalam penjualan barang-barang konsinyasi.

¥ Staf Pengajar Akuntansi et.Al.,"Konsinyasi Dalam Perspektif Hukum
Perjanjian  Syariah,” No. 1 (2013): 89-95.” No. 1 (2013): 89-95.
Https://Ejurnal.Poliban.Ac.ld/Index.Php/Intekna/Article/Download/117/106/211
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b. Komisioner tidak mengeluarkan biaya operasi
penjualan konsinyasi karena semua biaya akan
diganti/ditanggung oleh pengamanat.

c. Kebutuhan akan modal kerja dapat dikurangi, sebab
komisioner hanya berfungsi sebagai penerima dan
penjual barang konsinyasi untuk pengamanat.

d. Komisioner berhak mendapatkan komisi dari hasil
penjualan barang.*’

40 Dyah Ayu Anggraeni,Mochammad Arifin, Ignatius  Adrian
Mastan"RANCANG BANGUN APLIKASI PENCATATAN PENJUALAN KONSINYASI PADA
PT SEMESTA NUSTRA DISTRINDO Vol.5, no. 2 (2016): 1-5,
https://jurnal.dinamika.ac.id/index.php/jsika/article/viewFile/1237/788.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Praktik penjualan kerupuk dengan sistem konsinyasi di Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung
Utara menggunakan akad wakalah bil ujrah. Wakalah bil
ujrah ialah akad pemberian kuasa oleh pihak pertama
(muwakkil) kepada pihak kedua (wakil) untuk melakukan
sesuatu dengan syarat-syarat tertentu dengan memberikan
komisi atau upah. Akad dalam sistem konsinyasi di Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung
Utara sah menurut Islam karena kedua belah pihak telah
sepakat dalam akadnya.

Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik penjualan
kerupuk dengan  sistem konsinyasi di ‘Desa Ogan Lima
Kecamatan Abung Barat' Kabupaten Lampung ;Utara ialah
akad yang digunakan dinyatakan sah dan'"persentase cara
pengambilan upah sesuai hukum ekonomi /syariahe¥ang

‘ditentukan dari pefgamafat jiga sah karena kedua befah pihak
A, telahsepakat ~dafam” akad™wakalah bil< tjrah. 4 Namun
~perhitungan—pengupahan sistem konsinyasi@i*Desa Ogan

Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara
menuru“konomi %tentangan dengan
prinsip-prinsip dalam Islam ‘aitu terdapat ketidakjelasan
(gharar) dan prinsip keadilan dalam pemberian upah, karena
penentuan atau perhitungan pengupahan dilakukan secara
perkiraan dengan mengira-ngira hasil yang sama dengan
persentase, sehingga hasil yang didapat belum sesuai dengan

yang semestinya.
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B. Rekomendasi

1. Dalam melakukan akad wakalah bil ujrah, kedua belah pihak
perlu sekali memahami dan menaati peraturan-peraturan yang
telah disepakati tidak mengingkari sehingga tidak terjadi
adanya perselisihan dikemudian hari.

2. Dalam memberikan upah harus secara jelas dan rinci pada saat
akad, dan pengamanat memahami secara benar dan teliti
dalam melaksanakan perhitungan persentase yang sesuai.

Cun?
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